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Peng Nio, prajurit wanita yang pemberani (K-29), h). makam trah Bupati Aroeng
Binang (K-10), i). masjid Agung Karanganyar (K-55), j). paseban Sultan Kejawang,
merupakan markas prajurit Diponegoro (K-46), k). makam Mbah Si-Luh, prajurit
wanita yang sangat berani (K-7), 1). gambar hotel Yuliana pada tahun 1933 (K-25).120
Gambar 5. 24. a). Foto sayatan tipis sejajar nikol, b) Foto sayatan tipis X-nikol, merupakan
basalt andesit (Streckeisen, 1976) yang tersusun oleh fenokris plagioklas,
klinopiroksin dan opak dalam masa dasar mikro dan mikrolit plagioklas serta opak.

Gambar 5. 25. a) Foto sayatan tipis sejajar nikol bersilang, b) Foto sayatan tipis X-nikol yang
merupakan batuan Andesit Piroksin (Streckeisen, 1976) dengan fenokris plagioklas,
ortho piroksin, kuarsa dan mineral opak di dalam masa dasar mikro dan mikrolit
plagioklas, opak dan gelas VUIKaNiK.............cccocveiiiiiiiicie e 122

Gambar 5. 26. Sayatan tipis artefak punden Talangpati (M-3), berupa batuan beku Basalt
Andesit Piroksin (Streckeisen, 1976) yang tersusun oleh fenokris plagioklas, klino
piroksin dan opak dalam masa dasar mikro plagioklas dan mikrolit plagioklas yang
(0 [0 4011 = o AT 123

Gambar 5. 27. Foto mikroskop sayatan tipis artefak lumpang batu Basalt Andesit Piroksin di
Bocor (M5) yang tersusun oleh fenokris plagioklas, klino piroksin dalam masa dasar
mikro plagioklas, mikrolit plagioklas, piroksin dan opak serta mineral ubahan
1=T 0 0T o1 TV SR OUSSTR 123

Gambar 5. 28. Foto sayatan tipis artefak lumpang batu Gebangsari (M-8), berupa batuan Basalt
Andesit Piroksin (Streckeisen, 1976) dengan fenokris plagioklas, klino piroksin dan
opak dalam masa dasar mikro dan mikrolit plagioklas serta mineral ubahan lempung
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Gambar 5. 30. Foto mikroskop sayatan tipis artefak lingga Sumberadi (HB-5), merupakan lava
Basalt andesit (Streckeisen, 1976), tersusun oleh fenokris plagioklas, opak dan klino
piroksin di dalam masa dasar mikro dan mikrolit plagioklas dengan mineral ubahan
TEMIPUND -ttt 124
Gambar 5. 31. Foto mikroskop sayatan tipis batuan samping lokasi punden berundak Lurah
Karsa (M-1) berupa batuan batu pasir Lithic Wacke (Pettijohn, 1975), tersusun oleh
fragmen batuan beku dan batuan sedimen berfosil, dengan matrik mikrolit plagioklas
dan opak serta semen Karbonat ...........ccccee i 124
Gambar 5. 32. Foto mikroskop sayatan tipis lumpang batu Condrowangsan (M-6) yang
merupakan batuan sedimen Feldsphatic Wacke (Pettijohn, 1975) dengan fragmen
plagioklas, klino piroksin, opak dan fosil dalam masa dasar silika dan karbonat serta
MINEFal IEBMPUNG. c..veeiiiiicc et e et ee e sre e e sre e e sreeennes 125
Gambar 5. 33. Foto sayatan tipis artefak berupa batu bata pada situs tumbak keris (1-21) yang
tersusun oleh matriks (50 %) serta inklusi berupa kristal opak (10%), piroksin (14 %)
plagioklas (17 %), kuarsa (5 %), grog berupa pecahan gerabah yang dicampur ( 2 %),
serta fragmen Datuan (2 90). ....ccvvoveieiece e 125
Gambar 5. 34. Foto sayatan tipis berupa terakota dari situs Langgar Suro (I-26) tersusun oleh
mineral plagioklas (30%), kuarsa (15%), opak (12 %), piroksin (8 %), grog (5 %).
Masa dasar berupa mineral 0pak (30 90) ......cccvvvereriririeiene e 125
Gambar 5. 35. Foto sayatan tipis artefak genteng Aboe Ngamar (K-39A) tersusun oleh mineral
plagioklas (20 %), piroksin (10 %), opak (20 %), mikrolit plagioklas (20 %), grog
(5%), dan Matrik SilKa (25 %0). .....coveriiieieieiesee e 126
Gambar 5. 36. Foto mikroskop artefak genteng AB Soeka (K-39B) yang tersusun oleh mineral
opak (15 %) plagioklas (5 %), piroksin (7 %), kuarsa (3 %), mikrolit plagioklas (10
%), grog (5 %) dan matrik mineral opak (55%0) ........ccccvvvriiieeiiee e 126
Gambar 5. 37. Foto mikroskop artefak batu bata AB Soeka (K-39E), tersusun oleh oleh mineral
opak (15 %) plagioklas (5 %), piroksin (6 %), kuarsa (4 %), mikrolit plagioklas (13
%), material pencampur lempung/Grog (7 %), dan matrik mineral opak (50 %) ...... 126
Gambar 5. 38. Foto mikroskop artefak batu bata Ovaldo Fabriek (K-50) yang tersusun oleh
mineral opak (13 %) plagioklas (8 %), piroksin (7 %), Kuarsa ( 2 %), grog (8 %)
mikrolit plagioklas (7 %) dan matrik mineral 0pak (55 %0) .......c.ccccevvveviveriieveeieenen, 127
Gambar 5. 39. Foto mikroskop artefak batu bata benteng Conchious (K-58) yang tersusun
mineral opak (10 %) plagioklas (13 %), piroksin (7 %), Grog (5 %), mikrolit

plagioklas (10 %) dan matrik mineral 0pak (55 %0).........ccccvevviieiieiie i 127
Gambar 5. 40. Diagram TAS untuk penentuan nama batuan (Le Bas, dkk., 1986)................. 128
Gambar 5. 41. Posisi tektonik batuan artefak yang didapat di daerah penelitian berdasarkan

diagram Zr-Ti (Pearce, 1982)........ccceiieiiiiiieiie s e se e 129
Gambar 5. 42. Posisi tektonik batuan sumber artefak yang didapat di daerah penelitian

berdasarkan diagram triangular Th-Hf-Ta-Zr-Nb dari Wood (1980) ..........cccccvruenne. 130
Gambar 5. 43. Diagram laba-laba dari unsur REE yang dinormalkan menggunakan Chondrite

(NAKAMUIE, 1974) ...ttt 130
Gambar 5. 44. Spider diagram unsur jejak (trace element) setelah dinormalisasi menggunakan

MORB (Pearce, 1983). ......ociiiiieieiieriiei ettt 131
Gambar 5. 45. Foto SEMartefak HB 6-A,; a). terakota sumur Jobong dengan perbesaran 650

kali, b). perbesaran 2.500 Kali........c.cccocveiiiiiiiiiiieere e 133

Gambar 5. 46. Scaning untuk mendeteksi kandungan unsur pada segmen tertentu (tanda o), a).
artefak HB-6A pada perbesaran 2.500 x serta target lokasi mapping, b). hasil mapping
pada unsur lokasi target: (1) Carbon, (2) Oksigen, (3) Sodium, (4) Magnesium, (5)
Aluminium, (6) Silicon, (7) Potasium, (8) Calsium, dan (9) Iron/besi, c). hasil
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Gambar 5. 47. Foto SEMartefak HB 6-B; a). Keramik dari situs Jobong, Klirong dengan
perbesaran 650 kali, b).perbesaran 2.500 Kali ...........ccccveveiiviieniniieirecie e 134

Gambar 5. 48. Scaning untuk mendeteksi kandungan unsur pada segmen tertentu (tanda o), a).
artefak HB-6B pada perbesaran 2.500 x serta target lokasi mapping, b). hasil mapping
pada unsur target: (1) Carbon, (2) Oksigen, (3) Sodium, (4) Magnesium, (5)
Aluminium, (6) Silicon, (7) Potasium, (8) Calsium, dan (9) Iron/besi, ¢). hasil
kombinasi scaning dari kesembilan lokasi target, d). distribusi hasil pengukuran unsur
pada lokasi target, dan e). grafik spektrum puncak energi pada masing-masing unsur.

Gambar 5. 49. Foto SEM artefak HB 6-C; a). kepingan keramik yang identik dengan keramik
India pada situs sumur Jobong dengan perbesaran 650 kali, b).perbesaran 2.500 kali

Gambar 5. 50. Scaning untuk mendeteksi kandungan unsur pada segmen tertentu (tanda o), a).
artefak HB-6C pada perbesaran 2.500 x serta target lokasi mapping, b). hasil mapping
pada lokasi target: (1) Carbon, (2) Oksigen, (3) Sodium, (4) Magnesium, (5)
Aluminium, (6) Silicon, (7) Potasium, (8) Titanium, dan (9) Iron/besi, ¢). hasil
kombinasi scaning dari kesembilan unsur, d). distribusi hasil pengukuran unsur yang
terdapat pada lokasi target, dan €). grafik spektrum puncak energi pada masing-masing

1S RPN 135
Gambar 5. 51. Foto SEMartefak K-39A; a). kepingan genteng dari bekas pabrik genteng Aboe
Ngamar dengan perbesaran 650 kali, b).perbesaran 2.500 kali ............cccccoevverivennenn 136

Gambar 5. 52. Scaning untuk mendeteksi kandungan unsur pada segmen tertentu (tanda o), a).
artefak K-39A situs Aboe Ngamar pada perbesaran 2.500 x serta target lokasi
mapping, b). hasil mapping pada lokasi target: (1) Carbon, (2) Oksigen, (3) Sodium,
(4) Magnesium, (5) Aluminium, (6) Silicon, (7) Potasium, (8) Calsium, dan (9)
Titanium, c). hasil kombinasi scaning dari kesepuluh unsur, d). distribusi hasil
pengukuran unsur yang terdapat pada lokasi target, dan e). grafik spektrum puncak

energi pada Masing-MaSiNG UNSUL. ........c.oouiririerenrenieseerenre e sseenes 136
Gambar 5. 53. Foto SEMartefak K-39B; a). kepingan genteng pabrik genteng AB dengan
perbesaran 650 kali, b).perbesaran 2.500 Kali ...........cccoceeviivevieevie i, 137

Gambar 5. 54. Scaning untuk mendeteksi kandungan unsur pada segmen tertentu (tanda o), a).
artefak K-39B pabrik genteng AB pada perbesaran 2.500 x serta target lokasi
mapping, b). hasil mapping pada lokasi target: (1) Carbon, (2) Oksigen, (3) Sodium,
(4) Magnesium, (5) Aluminium, (6) Silicon, (7) Potasium, (8) Calsium, dan (9)
Titanium, c). hasil kombinasi scaning dari kesepuluh unsur, d). distribusi hasil
pengukuran unsur yang terdapat pada lokasi target, dan e). grafik spektrum puncak
energi pada masing-MasiNng UNSUF .........cccueiveirreieeieeseesieesieesieesessessesssessnessessnesses 137

Gambar 5. 55. a). sampel yang dianalisis meliputi artefak K-39B (genteng AB), K-39A(
genteng Aboe Ngamar), HB-6A (terakota sumur Jobong), HB-6C (keramik di situs
sumur Jobong), dan HB-6B (keramik di situs sumur Jobong), b). Analisis multi
element yang menandakan bahwa artefak HB-6A, K-39A, dan K-39B mempunyai
kesamaan dan berbeda sekali dengan artefak HB-GC dan HB-6B. dan c). false colour
mapping yang mencerminkan kandungan Mn semakin tinggi kearah kanan (HB-6B).

Gambar 5. 56. Analisis unsur tunggal pada artefak K-39B (genteng AB), K-39A (genteng
Aboe Ngamar), HB-6A (terakota sumur Jobong), HB-6C (keramik di situs sumur
Jobong), dan HB-6B (keramik di situs sumur Jobong) menggunakan Micro XRF
LI T[0T 139
Gambar 5. 57. Mapping multi elemen meliputi artefak K-39B (genteng AB), K-39A( genteng
Aboe Ngamar), HB-6A (terakota sumur Jobong), HB-6C (keramik di situs sumur
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